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Latar belakang penelitian ini didasarkan pada fenomena banyaknya pekerja
anak di bawah umur di Kabupaten Tulungagung, yang bekerja di berbagai sektor
ekonomi tanpa perlindungan memadai. Penelitian ini bertujuan untuk 1)
menganalisis perlindungan hukum pekerja anak di Kabupaten Tulungagung dalam
perspektif hukum positif dan 2) menganalisis tinjauan fiqih siayasah terhadap
perlindungan hukum pekerja anak di Kabupaten Tulungagung.

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis empiris dengan
pendekatan hukum empiris. Data primer dikumpulkan melalui observasi langsung
dan wawancara dengan pihak terkait, termasuk tiga pekerja anak dan Unit Layanan
Terpadu Perlindungan Sosial Anak Integratif (ULT PSAI). Data sekunder berupa
literatur hukum, peraturan daerah, dan dokumentasi kebijakan terkait perlindungan
anak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah konsep dari Miles and Hubermen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Perlindungan hukum pekerja anak
di Kabupaten Tulungagung menunjukkan adanya upaya yang serius dan terintegrasi
dalam melindungi anak-anak dari eksploitasi pekerjaan. Dari perspektif hukum
positif, perlindungan ini diatur oleh Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan dan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan
Anak, yang memastikan anak-anak mendapatkan hak untuk hidup, berkembang,
dan terlindungi dari pekerjaan yang membahayakan. Pemerintah Kabupaten
Tulungagung telah mengimplementasikan kebijakan Peraturan Daerah Nomor 23
Tahun 2017 tentang Sistem Penyelenggaraan Perlindungan Anak. Melalui tindakan
konkret seperti razia rutin dan pendekatan langsung kepada keluarga anak-anak
yang terlibat dalam pekerjaan, untuk memastikan mereka kembali ke jalur
Pendidikan dan pemberdayaan ekonomi. 2) Dalam perspektif figih siyasah
kebijakan perlindungan pekerja anak di Kabupaten Tulungagung tidak sesuai,
eksistensi ketentuan diperbolehkannya anak bekerja di Indonesia, menurut syariat
termasuk kategori maslahah mulgah, karena bertentangan dengan ketentuan
syariat. Dalam praktiknya lebih banyak mudaratnya ketimbang memberi
kemaslahatan bagi anak. Kendati sudah diatur pembatasan dalam aturan bagi anak
yang bekerja. Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten Tulungagung harus
memperhatikan kesejahteraan anak-anak, serta menjamin bahwa anak-anak
terlindungi dari eksploitasi. Dengan fokus pada pendidikan, kesejahteraan, dan
perlindungan dari pekerjaan yang membahayakan.
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The background of this study is based on the phenomenon of the large
number of underage child workers in Tulungagung Regency, who work in various
economic sectors without adequate protection. This study aims to 1) analyze the
protection of constitutional rights of child workers in Tulungagung Regency in the
perspective of positive law and 2) analyze the review of figh siyasah on the
protection of constitutional rights of child workers in Tulungagung Regency.

The research method used is empirical juridical with an empirical legal
approach. Primary data were collected through direct observation and interviews
with related parties, including three children of workers and the Integrated Child
Social Protection Service Unit (ULT PSAI). Secondary data in the form of legal
literature, regional regulations, and policy documentation related to child
protection. Data collection techniques in this study were through observation,
interviews, and documentation. The data analysis technique used in this study was
the concept of Miles and Hubermen.

The results of the study indicate that 1) Protection of the constitutional
rights of child workers in Tulungagung Regency shows serious and integrated
efforts to protect children from work exploitation. From a positive legal
perspective, this protection is regulated by Law Number 13 of 2003 concerning
Manpower and Law Number 35 of 2014 concerning Child Protection, which ensure
that children have the right to live, develop, and be protected from hazardous work.
The Tulungagung Regency Government has implemented the policy of Regional
Regulation Number 23 of 2017 concerning the Child Protection Implementation
System. Through concrete actions such as routine raids and direct approaches to
the families of children involved in work, to ensure that they return to the path of
Education and economic empowerment. 2) From the perspective of figh siyasah,
the policy of protecting child labor in Tulungagung Regency is not appropriate, the
existence of provisions that allow children to work in Indonesia, according to
sharia, is included in the category of maslahah mulgah, because it is contrary to
sharia provisions. In practice, it does more harm than good for children. Although
restrictions have been regulated in the rules for children who work. Therefore, the
Tulungagung Regency Government must pay attention to the welfare of children,
and ensure that children are protected from exploitation. With a focus on education,
welfare, and protection from hazardous work.
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